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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

`Tanaman tebu (Saccharum Officinarum. L) merupakan tanaman bahan 

baku utama gula. Gula di dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia memiliki 

peranan yang sangat penting karena gula merupakan salah satu kebutuhan pokok 

penduduk Indonesia. Produksi gula di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 2 ,1 

juta ton (Ditjenbun, 2018). Gula yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga 

adalah Gula Kristal Putih (GKP) yang pemenuhannya berasal dari produksi gula 

nasional. Gula untuk kebutuhan industri yaitu Gula Kristal Rafinasi (GKR) yang 

pemenuhannya didapat dari impor gula dalam bentuk raw sugar. Angka konsumsi 

gula di Indonesia pada tahun 2017 adalah 2,8 juta ton untuk keperluan konsumsi 

rumah tangga dan 3 juta ton untuk keperluan industri makanan dan minuman 

(BPS, 2018). Defisit pasokan gula pada tahun tersebut dipenuhi dengan 

melakukan impor gula dalam bentuk raw sugar sebesar 1 juta ton untuk 

kebutuhan GKP dan 3,4 juta ton untuk kebutuhan GKR yang berasal dari 

Thailand, Brazil, dan Australia (Ditjenbun, 2017). 

Kondisi perkebunan tebu nasional mengalami berbagai penurunan. Luas 

lahan tebu terus menurun, hingga pada tahun 2017 sebesar 425 617 ha. Rata -rata 

produktivitas dan rendemen nasional berturut-turut yaitu 67,7 ton ℎ𝑎−1 dan 7,3% 

(Ditjenbun, 2018). Angka produktivitas tersebut masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan potensi produktivitas tebu. Rata-rata rendemen tebu 

nasional juga belum mampu memenuhi target rendemen untuk mencapai 

swasembada gula. Produktivitas dan rendemen tebu ditentukan o leh sistem 

budidaya tanaman tebu. Salah satu pelopor usaha perkebunan dan pabrik gula di 

luar Jawa, khususnya Lampung yang turut memenuhi pasokan gula nasional 

adalah PT Gula Putih Mataram (GPM). Perusahaan ini mengembangkan konsep 

budidaya tebu di lahan kering dengan berbagai sarana pendukung pada setiap 

tahapannya. Teknik budidaya tebu dilahan kering cenderung memiliki tingkat 

kesuburan relatif rendah. Areal pengembangannya dilakukan pada daerah dengan 

topografi bergelombang, peka terhadap erosi, dan kerusakan lainnya. Titik  kritis 

dari pengolahan tebu lahan kering yaitu kondisi kekeringan yang akan berdampak 

terhadap penurunan produktivitas, terutama pada fase pembentukan gula maupun 

fase pematangan.  

Industri gula yang tumbuh berkembang pada umumnya ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas tebu. Kegiatan pemeliharaan tanaman tebu yang baik adalah 

kunci untuk menghasilkan jumlah kristal gula per hektar yang maksimal. Pabrik 

gula di luar Jawa yang dikelola oleh swasta, khususnya di Sugar Group 

Companies Lampung memiliki produktivitas gula (TSH) yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan di Jawa dan cenderung terus meningkat. Pabrik gula di Lampung 
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kini memasok 30% produksi gula nasional, atau 82% total produksi gula di luar 

Jawa dan menguasai 96% total areal tebu milik sendiri dengan produktivitas gula 

mencapai 6 ton/ha hingga 8 ton/ha (Thoha 2016).  

Upaya untuk meningkatkan produksi gula dengan cara peningkatan 

produktivitas tebu melalui kesuburan tanah. Pemupukan adalah salah satu usaha 

peningkatan kesuburan tanah. Pemupukan yang efektif dan efesien akan tercapai 

apabila diketahui terlebih dulu kondisi kesuburan lahan dan jenis tanaman, 

kemudian dibuatkan susunan hara berdasarkan kepentingan spesifik kebun 

tertentu. Rekomendasi pemberian jenis pupuk harus didasarkan pada kebutuhan 

optimum dan terjadinya unsur hara dalam tanah disertai dengan pelaksanaan 

pemupukan yang efisien yaitu waktu dan cara pemberian. Kombinasi jenis dan 

jumlah pupuk yang digunakan berkaitan erat dengan rendemen tebu dan tingkat 

produktivitas. Produktivitas tanaman tebu tidak hanya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor tipe lahan tetapi juga penggunaan sarana produksi dan teknik budidayanya. 

Hal yang perlu diperhatikan seperti prinsip 4T, yaitu tepat dosis pupuk yang 

dibutuhkan, tepat jenis pupuk yang digunakan tergantung pada kekurangan unsur 

hara yang ada pada tanaman, tepat cara pengaplikasian pupuk, dan tepat waktu 

pemupukan yang akan dilakukan.  

Terdapat beberapa jenis pemupukan dalam teknik budidaya tebu di lahan 

kering. Penulis mengambil topik pemupukan yang dilakukan pada lahan 

Replanting Cane (RPC) yang disebut jenis pemupukan Top Dressing. Pemupukan 

Top Dressing diaplikasikan pada tebu usia 1,5 - 2 bulan. Pupuk yang digunakan 

adalah pupuk urea dan pupuk KCl. Pupuk urea dengan kandungan nitrogen (N)  

bertujuan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman tebu seperti 

perbanyakan daun, pertumbuhan batang, dan perbanyakan tunas, selain 

mendukung pertumbuhan manfaat pupuk urea untuk mengembalikan zat hara 

pada tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Sedangkan pupuk KCl bertujuan untuk 

meningkatkan hasil panen dengan meningkatkan resistensi penyakit pada 

tanaman, meningkatkan kualitas, memperkuat batang tanaman dan meningkatkan 

ketahanan pada kerusakan (Kementan, 2018). Proses pemupukan Top  Dressing 

menjadi sangat penting karena pertumbuhan tanaman tebu sampai dengan panen 

ditentukan pada media tanam yang memiliki kandungan hara yang cukup 

sehingga pertumbuhan dapat optimal dan angka produktivitas dapat tinggi. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan umum Praktik Kerja Lapangan (PKL) yaitu untuk meningkatkan  

pengetahuan, keterampilan dalam teknik dan manajemen budidaya tanaman tebu 

di areal Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan membandingkan antara pengetahuan 

yang diterima selama kuliah dengan pengetahuan di lapangan.  
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Tujuan khusus PKL ini untuk mempelajari teknik dan manajemen budidaya 

tanaman tebu di perkebunan khususnya penggunaan jenis pupuk, dosis 

pemupukan, kebutuhan pupuk, waktu pengaplikasian pupuk dan cara 

pengaplikasian pupuk Top Dressing serta kegiatan manajerial di Divisi II, PT 

Gula Putih Mataram, Sugar Group Companies, Lampung. 

 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Tebu 

 

Tanaman tebu diklasifikasikan sebagai kingdom Plantae, divisi 

Spermatophyta, sub divisi Angiospermae, kelas Monocotyledonae, ordo Polaes 

famili Poaceae, genus Saccharum, spesies Saccharum officinarum L.  

(Syakir, 2012). Tanaman tebu mempunyai batang yang tinggi, tidak bercabang 

dan tumbuh tegak. Tanaman yang tumbuh baik, tinggi batangnya dapat mencapai 

3-5 meter atau lebih. Ruas-ruas batang dibatasi oleh buku-buku yang merupakan 

tempat duduk daun. Pada ketiak daun terdapat sebuah kuncup yang biasa disebut 

“mata tunas” (Wijayanti, 2008). Daun tebu berbentuk busur panah seperti pita, 

dan memiliki pelepah seperti daun jagung. Bunga tebu berupa malai dengan 

panjang anatar 50-80 cm. Cabang bunga pada tahap pertama berupa karangan 

bunga dan pada tahap selanjutnya berupa tandan (Indrawanto et al. 2010). 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tebu 

 

Tanaman tebu tumbuh di daerah tropika dan sub tropika sampai batas garis 

isoterm 20 oC yaitu antara 19  oLU - 35 oLS. Kondisi tanah yang baik bagi tanaman 

tebu adalah tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah. Akar tanaman tebu juga 

sangat sensitif terhadap kekurangan udara dalam tanah, karena itu pengairan dan 

drainase harus mendapat perhatian. Tanaman tebu dapat tumbuh pada berbagai 

jenis tanah seperti tanah alluvial, grumosol, latosol dan regosol dengan ketinggian 

antara 0-1400 m di atas permukaan laut. Lahan yang paling sesuai untuk budidaya 

tebu adalah dibawah dari 500 mdpl sedangkan topografi terbaik untuk tebu adalah 

berlereng panjang, rata atau melandai sampai kemiringan 2% apabila tanahnya 

ringan dan sampai 5% apabila tanahnya berat (Syakir, 2012). 

 

2.2.1 Tanah  

Struktur tanah yang baik untuk pertanaman tebu adalah tanah yang gembur 

sehingga aerasi udara dan perakaran berkembang sempurna, oleh karena itu upaya 

pemecahan bongkahan tanah atau agregat tanah menjadi partikel-partikel kecil 


